[
Danamon

DAILY MARKET RECAP

08 Juli 2019

FX

USD naik di Jumat lalu setelah keluarnya data Non Farm Payroll yang jauh di atas ekspektasi, menurunkan
ekspektasi the Fed akan menurunkan suku bunganya di bulan Juli. US Dollar Indes naik 0.7% ke level 96.968.
Non Farm Payroll naik 224,000 di bulan Juni, vs ekspektasi 160,000. The Fed membuka peluang untuk
menurunkan suku bunga untuk mencegah efek dari beberapa perang dagang US. The Fed diekspektasikan
untuk menurunkan 25bps suku bunga acuan di bulan Juli, dengan total penurunan sebanyak 3x di tahun ini.
EUR dan GBP melemah terhadap USD, dimana EUR turun hingga ke level $1.1208 dan GBP ke level $1.2482.
Kebanyakan mata uang asia melemah terhadap USD kecuali IDR di Jumat lalu. Di sesi Eropa, spot menembus
ke bawah level support di 14,100 dan ditutup di leve; 14,085. Hari ini IDR dibuka di level 14,130-14,150 dan
diperkirakan bergerak di 14,130-14,180. Indonesia FX Reserve di bulan Juni naik USD 3.5 juta ke level USD
123.8 juta, diakibatkan oleh harga minyak dan gas. Di bandingkan akhir kuartal lalu, jumlah ini turun USD

739 juta.
Bl 7-Day RRR 6,00 3,28 0,55
Pasar Obligasi
FED RATE 2,50 1,80 0,10 Arus masuk dana asing masih terjadi terutama tenor 10yr. Sementara FR80 menjadi seri favorit di antara
*)ul-19 nasabah retail. Jumat lalu, yield menyempit 2-8bps di akhir hari.
Pasar Saham
Pada penutupan pekan lalu, IHSG terkoreksi tipis sebesar -0,039% tepatnya pada level 6,373.477. Aksi
5-Jul-19 8-Jul-19 %Change penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan. Terlihat dari
penurunan yang dialami oleh LQ45 (-0,166%) dan IDX80 (-0,23%), dimana penurunan tersebut lebih besar
Indonesia IDR 10yr 7,17 7,17 0,00 daripada penurunan IHSG pada akhir hari. Enam (6) dari sepuluh (10) sektor ditutup pada zona positif,
dipimpin dengan Consumer Goods Industry yang meningkat sebesar +0,75%, Basic Industry and Chemical
Indonesia USD 10yr 3,08 3,20 3,73 yang menguat +0,68% dan sektor Infrastructure, Utilities and Transportation yang naik sebesar +0,25%. Sisa
empat (4) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona merah, Miscellaneous Industry yang mengalami
US Treasury 10yr 1,95 2,04 4,46 penurunan sebesar -1,12%, Property, sektor Real Estate and Building Construction dan sektor Finance turun
sebesar -0,56%. Investor Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 150,08 Miliar. Bursa Saham Asia menguat
pada penutupan pekan lalu, dikarenakan para pelaku pasar bersiap menunggu rilisnya data ketenagakerjaan
Amerika Serikat. Bursa Saham Amerika Serikat melemah setelah dipicu data ketenagakerjaan yang positif
dan membuat harapan akan pelonggaran kebijakan moneter memudar.
JIBOR (%) LIBOR (%) AUD=PE 4 Hours = 1o Time Peslod C0.60850 0:0.69606 :0.69877 LIO.O770
1 Wk 6,21 2,3770
1 Mth 6,63 2,3665
3 Mth 6,88 2,3114
6 Mth 7,21 2,2098
1Yr 7,33 2,1916
4-jul 5-Jul %Change 5-Jul-19 8-Jul-19  %Change 5-Jul-19 8-Jul-19  %Change
IHSG 6,375.97 6,373.48  -0.04%  USD/IDR 14.150 14130 (0,24) EUR/USD 1,1282 11226  (0,50)
JPY/IDR 131,18 130,31 0,66
S&P 500 (Us) N/A 2'99041 N/A / ( ) GBP/USD 1,2579 1,2523 (0,44)
GBP/IDR 17.799 17.695 (0,59)
Dow Jones (US) N/A 26,922.12 N/A el hEEE Oegwy| @0
CHF/IDR 14.361 14.264 (0,68)
) AUD/USD 0,7028 0,6987 (0,58)
Hang Seng (HK) 28,795.77 28,774.83 0.07% AUD/IDR 9.946 9.875 0,71)
Shanghai Comp (CN) 3,005.25 3,011.06 0.19% NZD/IDR 9.468 9.379 (0,94) NTLYTE el oLt (0:80)
Nikkei 225 (JP) 21,702.45 21,74638  0.20%  CAD/IDR 10.836 10807  (0,27) USD/CAD 1,3056 13075 014
DAX (DE) 12,629.90  12,568.53  -0.49%  HKD/IDR 1.817 1.812  (0,24) USD/HKD 7,7901 7,7969 0,09
FTSE 100 (UK) 7,603.58 7,553.14 -0.66% SGD/IDR 10.438 10.382 (0,53) USD/SGD 1,3557 1,3610 0,39
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